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HALAMAN MOTTO 

 
 
 
 

šχρç ÅÇö7 ãƒ (#θçΡ% x. öθ s9 uρ }‘ ôϑ ãè ø9 $# ” Ï‰ öκ sE 4 š ø‹ s9 Î) ã ÝàΖ tƒ ⎯ ¨Β Ν åκ ÷] ÏΒ uρ∩⊆⊂∪ Ÿω |MΡr' sù r&               

 
Dan diantara mereka ada yang memandang kepadamu, tetapi dapatkah 

kamu membimbing orang buta, sekalipun mereka tiada melihat? 

(Q.S. 10 Surat Yunus (Nabi Yunus) Ayat 43) 

 

$pκ ¨Ξ Î* sù ( $pκ Í5 tβθãè yϑ ó¡ o„ ×β# sŒ# u™ ÷ρ r& !$pκ Í5 tβθ è=É) ÷è tƒ Ò>θ è=è% öΝ çλ m; tβθä3 tG sù ÇÚ ö‘ F{ $# ’ Îû (#ρç Å¡ o„ óΟ n= sù r&Ÿω                

Í‘ρß‰ Á9 $# ’ Îû ©ÉL©9 $# Ü>θ è=à) ø9 $# ‘ yϑ ÷è s? ⎯ Å3≈ s9 uρ ã≈ |Áö/ F{ $# ‘ yϑ ÷è s?∩⊆∉∪           

Tiadakah mereka melakukan perjalanan di muka bumi ,sehingga mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka merasa, dan mempunyai telinga 

yang dengan itu mereka mendengar? 

Sungguh, bukanlah matanya yang buta, tetapi yang buta ialah hatinya, 

yang ada dalam (rongga) dadanya. 

 
(Q.S. 22 Surat Al Hajj (Haji) Ayat 46) 
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Abstraksi 
 

 
Yenny Qomari Istiqomah. Korelasi Antara Kecerdasan Emosional dan 

Kepercayaan Diri (Siswa-Siswi Tuna Netra Madarasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta). 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya korelasi Korelasi 
Antara Kecerdasan Emosional dan Kepercayaan Diri (Siswa-Siswi Tuna Netra 
Madarasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta). 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa-siswi tuna netra MAN 5 
Yogyakarta yang berjumlah 10 orang, sehingga ditempuh dengan sample populasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, wawancara, 
observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah korelasi product 
moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Kecerdasan emosional siswa-
siswi tuna netra Madarasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta yaitu dengan rata-rata nilai 
93,7 dengan prosentase 80%. Hal ini berarti bahwa secara mayoritas kecerdasan 
emosional siswa-siswi tuna netra Madarasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta tergolong 
cukup baik. 2). Kepercayaan diri siswa-siswi tuna netra Madarasah Aliyah Negeri 5 
Yogyakarta sudah cukup baik. Hal ini bisa ditunjukkan dengan nilai rata-rata 47,9 
dengan prosentase 60%. 3). Korelasi (hubungan) antara kecerdasan emosional dan 
kepercayaan diri siswa-siswi tuna netra Madarasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta 
ternyata tidak memiliki korelasi positif yang signifikan dalam hal indek korelasi rxy 
menunjukkan angka sebesar 0,4465116. Dengan demikian baik tidaknya kecerdasan 
emosional siswa-siswi tuna netra tidak mempengaruhi tingkat kepercayaan dirinya. 
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BAB I 

  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Perlunya penegasan judul pada penulisan skripsi disini adalah untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam rangka eksplorasi lebih jauh terhadap isi 

tulisan, selain itu penulis menginginkan kemudahan dalam pengumpulan data 

atau informasi yang relevan untuk mendukung penulisan skripsi ini agar lebih 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

1.  Korelasi 

Korelasi atau hubungan berarti rangkaian atau bersambungan 

(yang satu dengan yang lain), bertalian dengan.1 Menurut Suharsimi 

Arikunto yakni hubungan yang didalamnya keterkaitan antara dua variable 

yang masih diasumsikan, akan tetapi dapat dicari alasan mengapa 

diperkirakan ada hubungannya.2

Korelasi atau hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan 

sejajar searah yang terdiri dari dua variable, yaitu variable kecerdasan 

emosional dan percaya diri para siswa-siswi tuna netra Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Yogyakarta. 

 

                                                 
1  WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PN. Balai Pustaka, 

1982), hlm.36. 
2  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm.32. 
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2.  Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan 

tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 

agar bebas dari stress yang melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati, 

dan berdoa.3 Adapun Salovey dan Mayer, sebagaimana dikutip Shapiro, 

berpendapat bahwa kecerdasan emosional adalah himpunan bagian dari 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan 

emosi, baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah 

semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 

tindakan.4

Dalam penelitian ini yang dimaksud kecerdasan emosional adalah 

kemampuan siswa-siswi tuna netra Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta 

dalam memantau perasaan dan emosi, baik pada diri sendiri maupun pada 

orang lain, memilah milah semuanya dan menggunakan informasi ini 

untuk membimbing pikiran dan tindakan. 

3.   Kepercayaan Diri 

Bellak, Hurvich dan Gediman dalam Purwanto menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri adalah pandangan individu terhadap dirinya sendiri untuk 

                                                 
 

 Daniel Goleman,  Kecerdasan Emosional. (Jakarta: Gramedia, 1995), hlm. 45. 3 
4  Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emosional Intelligence pada Anak (Jakarta: 

Gramedia, 1999), hlm.9 
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hal-hal yang dapat dia kerjakan sesuai dengan kemampuannya sendiri.5 

Menurut Yoder dan Procter kepercayaan diri adalah ekspresi atau 

ungkapan yang penuh semangat dan mengesankan dari dalam diri 

seseorang untuk menunjukkan adanya harga diri, menghargai diri sendiri, 

dan pemahaman terhadap diri sendiri.6  

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kepercayaan diri 

adalah pandangan siswa-siswi tuna netra Madrasah Aliyah Negeri 5 

Yogyakarta terhadap dirinya sendiri untuk hal-hal yang dapat mereka 

kerjakan sesuai dengan kemampuan mereka sendiri dan merupakan 

ekspresi/ungkapan yang penuh semangat dan mengesankan dari dalam diri 

mereka untuk menunjukkan adanya harga diri, menghargai diri sendiri, 

dan pemahaman terhadap diri sendiri. 

4.  Siswa-Siswi Tuna netra Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta 

Siswa-siswi tuna netra Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah anak-anak atau peserta didik tuna 

netra yang terdaftar sebagai siswa dan mengikuti proses belajar mengajar 

di Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta yang didalamnya mengajarkan 

materi agama (muatan Depag) dan materi umum lainnya yang disesuaikan 

dengan kurikulum Depdiknas dan Depag. 

 

 

                                                 
5  Purwanto, Dampak Pelatihan Senam Aerobik terhadap Kepercayaan Diri, Motivasi 

Kerja, dan Daya tahan Tubuh Terhadap penyakit Peserta Pelatihan Senam Aerobik di Sanggar 
Aerobik Magelang, Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: PPs UNY, 2003), hlm.27. 

6  J. Yoder & W. Procter, The Self-Confident Child (New York: Fack on Fil Publication, 
1998), hlm.4. 
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Maksud dari judul penelitian adalah penelitian yang diasumsikan 

ada hubungan sejajar searah antara kecerdasan emosional yang terdiri dari 

aspek kemampuan mengetahui dan memahami akan dirinya sendiri, 

mengelola emosi, motivasi diri sendiri, kemampuan berempati, dan 

kemampuan bersosial, dengan percaya diri yang meliputi aspek keyakinan 

akan kemampuan dan rahmat Allah, mandiri, optimis atau tidak mudah 

putus asa, dan tenang pada siswa-siswi tuna netra Madrasah Aliyah Negeri 

5 Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak tuna netra adalah satu bagian dari anak yang menyandang 

kelainan. Mereka adalah yang tidak dapat melihat atau buta atau anak yang 

dapat melihat tetapi tidak cukup jelas penglihatannya, meskipun sudah 

dibantu dengan memakai kacamata, ia tidak dapat mengikuti pendidikan 

yang menggunakan fasilitas yang digunakan oleh anak awas, sehingga 

memerlukan alat khusus, material khusus dan latihan khusus. 

Akibat dari ketunanetraannya, maka pengenalan dan pengertian 

terhadap dunia luar anak tidak dapat diperoleh secara lengkap dan utuh. 

Anak tuna netra cenderung mengalami hambatan dalam penguasaan diri, 

penguasaan lingkungan, penguasaan emosional yang berkaitan dengan 

kecerdasan seseorang yang berkaitan dengan otak emosi, dan pemupukan 

kepercayaan diri dalam segala hal, yang pada akhirnya akan memberikan 
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pengaruh psikologis cukup kuat pada berlangsungnya eksistensi diri di 

lingkungan sekolah masyarakat. 

Percaya diri adalah sikap positif seorang tuna netra yang memampukan 

dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik pada diri sendiri 

maupun terhadap lingkungan, yakin pada diri sendiri, ambisi yang wajar dan 

optimis. Rasa aman dengan lingkungan dapat tercipta ketika seorang tuna 

netra dapat beradaptasi untuk menyesuaikan antara corak yang ada di 

lingkungan dengan dirinya, baik dilihat dari kepribadian dan kebiasaan yang 

biasa dilakukannya, dengan begitu seorang tuna netra akan diterima di 

lingkungan sosialnya. Dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial, tuna 

netra harus dapat menggunakan ketrampilan emosinya, disisi lain keyakinan 

pada diri sendiri akan mengarahkan pada perasaan yang lebih tenang dalam 

kehidupan. Karena perasaan yang tenang akan mengantarkan pada kepekaan 

yang lebih tinggi, perasaan mereka yang sesungguhnya disaat pengambilan 

keputusan-keputusan masalah pribadi. Pengambilan keputusan sangat 

menentukan kearah depannya, mulai dari apa yang seorang siswa akan 

masuk ke perguruan tinggi sampai ke pekerjaan apa yang akan diambil.7

Masa remaja merupakan masa yang terus mengalami perubahan yang 

baik secara fisik, psikis, maupun sosial, yang tidak jarang menimbulkan 

berbagai konflik dan masalah dalam kehidupannya. Dalam menghadapi 

masalah-masalah yang begitu komplek ada sebagian remaja yang berhasil 

mengatasinya, namun tidak jarang yang mengalami kegagalan dalam 

                                                 
7 Daniel Goleman, Kecerdasan, hlm. 58. 
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menyelesaikannya begitu juga anak tuna netra. Remaja termasuk anak tuna 

netra yang mengalami kegagalan ini akan mengalami kesulitan dalam 

kehidupannya, seperti kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain yang 

ada disekitarnya, oleh sebab itu untuk menghadapi permasalahan tersebut 

diperlukan percaya diri yang merupakan aspek kepribadian manusia yang 

berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, 

dengan demikian kepercayaan diri merupakan komponen yang harus 

dimiliki oleh seorang individu dalam memecahkan dan mengatasi masalah 

yang dihadapi.8 Siswa-siswi tuna netra yang tidak mampu mengatasi 

masalah dalam dunia konseling disebut klien, yang dimana ia adalah orang 

yang membutuhkan akan sesuatu, membutuhkan pertolongan untuk 

menghadapi masalah-masalah hidup.9

Sebenarnya pembinaan tentang kepercayaan diri pada anak tuna netra 

sudah banyak diberikan dengan memberikan aktifitas memompa kreatifitas 

dan bakt yang dimiliknya, sehingga bisa melahirkan prestasi yang luar biasa, 

tetapi itu semua tetap tidak cukup untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional anak karena tidak diberikan secara terpadu antara lingkungan 

sekolah dan asrama atau lingkungan tempat tinggal mereka yang bisa 

mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki seoptimal 

mungkin, menyesuaikan dengan lingkungan masyarakat serta lingkungan 

sekolah, dan bisa mengatasi hambatan-hambatan dan kesulitan yang 

                                                 
8 Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martaniah, “Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja 

Melalui Konseling Kelompok,” Jurnal Psikologika, No. 6 (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UII,  
1998), hlm. 66. 

9 Anthony Yeo, Konseling Suatu Pendekatan Pemecahan Masalah (Jakarta : BPK 
Gunung Mulia, 1994), hlm. 34. 
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dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan masyarakat, maupun 

lingkungan kerja kelak dikemudian hari.10

Pentingnya pemberian bimbingan terhadap anak tuna netra karena 

merupakan proses bantuan terhadap anak tuna netra untuk mencapai 

pemahaman dan pengarahan diri secara maksimal pada sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Proses bantuan terhadap tuna netra agar mampu 

mengembangkan potensi (bakat, minat, dan kemampuan) yang dimiliki, 

mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan, sehingga mereka 

dapat menentukan sendiri jalan hidup secara bertanggung jawab pada orang 

lain, itulah dampak yang mereka harapkan ketika mendapatkan bimbingan 

dan pembinaan yang bisa meningkatkan keercayaan diri yang mereka 

miliki.11

Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa-siswi tuna netra secara 

tidak langsung mempunyai sumbangan yang positif terhadap percaya diri 

dalam teorinya. Seperti halnya yang dikemukakan M. Anis. Matta bahwa 

konsep diri yang jelas pada setiap individu akan mengarahkan individu 

tersebut untuk dapat memfokuskan pada apa yang harus dilakukan dan 

dikontribusikan terhadap apa yang dihadapinya.12 Ini berarti konsep diri  

yang merupakan indikator untuk kecerdasan emosional dapat mengarahkan 

                                                 
10 Samsu Yusuf, L.N, dan A. Justika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling 

(Bandung : PT Rosda Karya, 2005), hlm.15. 
11 D. Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan  dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya : 

Usaha Nasional, 1983), hlm. 21. 
12 M. Anis Matta, Model Manusia Muslim Pensona Abad ke-21 (Bandung: Asy 

Syamil, 2002), hal. 74 
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siswa siswi tuna netra tersebut untuk menunjukkan rasa percaya dirinya 

dalam menentukan hal-hal yang harus dilakukan.  

Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal milik pemerintah di bawah naungan Departemen Agama, 

bertugas sebagai pembentuk kader bangsa yang memiliki landasan keimanan 

dan keIslaman guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Keunikan dari 

sekolah lain, bahwasannya sekolah ini awalnya didirikan oleh Yayasan 

Kesejahteraan Tuna Netra Islam (YAKETUNIS) yang bekerjasama dengan 

MWC NU Kecamatan Depok mendirikan PGALB bagian A (Tuna Netra) 

selama 6 tahun dengan harapan anak-anak Tuna Netra dapat mengikuti 

pendidikan sebagaimana mestinya orang-orang yang fisiknya sempurna.   

Siswa-siswi tuna netra menjadi pembahasan yang menarik karena 

secara psikologis mereka sangat terbebani dengan berbagai masalah dalam 

penyerapan pelajaran yang berakibat terhadap tumbuh kembang anak 

tersebut secara emosional, sehingga kepercayaan diri yang ada dalam diri 

anak tuna netra sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya kecerdasan 

emosional yang dimilikinya, seperti kurang dapat mengikuti perkembangan 

pelajaran serta tidak dapat menerima pelajaran yang sudah disampaikan 

pengajar, adanya tekanan-tekanan lingkungan misalnya dari para guru, 

teman dan masyarakat yang lebih luas, sehingga dampak yang lebih luas lagi 

terjadi keminderan yang berdampak pada prestasi atau pengunduran diri 

seperti tingkah laku yang menunjukkan adanya kecenderungan anak tuna 

netra mudah putus asa dan merasa tidak aman, sehingga menarik dirinya 
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dari kegiatan dan taut memperlihatkan usaha-usahanya, anak tuna netra yang 

mengalami masalah jenis ini cenderung tertarik pada kesenangan yang 

sifatnya menyendiri, apatis terhadap kegiatan masyarakat, menghindari diri 

dari kegiatan yang menimbulkan kontak dengan orang lain. Perasaannya 

sangat peka dan mudah terluka, cepat tersinggung dan membesar-besarkan 

kekurangan-kekurangan sendiri, ada rasa khawatir terhadap dirinya sendiri. 

Dengan demikian pelajar tuna netra memang sangat memerlukan dukungan 

yang bisa meningkatkan kepercayaan dirinya secara emosional. 

Selain itu masih banyak siswa dan siswi tuna netra mengalami 

kebingungan dalam menentukan pilihan dalam pengambilan tindakan dan 

pengambilan keputusan apa yang harus dilakukan dalam proses belajarnya 

dan apa yang perlu dilakukan dalam pencapaian target yang diinginkan 

dalam jangka pendek seperti kenaikan kelas atau ujian kelulusan dengan 

nilai yang memuaskan dan jangka panjang seperti jurusan apa yang harus 

diambil dalam perguruan tinggi yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ingin mengetahui 

secara mendalam dengan mengadakan penelitian dengan judul “KORELASI 

ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA-

SISWI TUNA NETRA MADRASAH ALIYAH NEGERI 5 YOGYAKARTA“.  
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C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana kecerdasan emosional para siswa-siswi tuna netra di  

Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kepercayaan diri para siswa-siswi tuna netra di Madrasah 

Aliyah Negeri 5 Yogyakarta? 

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan kepercayaan diri para siswa-siswi tuna netra di Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Yogyakarta? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kecerdasan emosional para siswa-siswi tuna netra di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kepercayaan diri para siswa-siswi tuna netra di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional dengan kepercayaan diri para siswa-siswi tuna netra 

di Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta. 
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E. Kegunaan  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hsil penelitian akan menjadi informasi yang dapat 

memperkaya hasanah ilmu pengetahuan, khususnya Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam dalam pengembangan wacana materi konseling 

pendidikan mengenai kecerdasan emosional dan kepercayaan diri yang ada 

pada anak tuna netra yang dibentuk dalam pendidikan agama Islam. 

2. Secara praktis, dapat dijadikan pedoman bagi berbagai pihak, yaitu: 

a. Menjadi masukan bagi para konselor pendidikan Islam di sekolah 

dalam mengangani klien (siswa) dalam pembentukan kecerdasan 

emosional dan kepercayaan diri anak tuna netra. 

b. Bagi pihak pembimbing dan penyuluh di sekolah dapat memberi 

perhatian khusus terhadap kecerdasan emosional dan kepercayaan diri 

pada anak tuna netra yang dibentuk dalam lingkungan sekolah sebagai 

salah satu alternatif dalam pembentukan kecerdasan emosional dan 

kepercayaan diri. 

 

F. Kajian  Pustaka 

    1. Tinjauan Pustaka  

Dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulis menelaah 

beberapa skripsi yang berkaitan dengan yang hendak dipaparkan dalam 

skripsi ini. Adapun skripsi-skripsi yang telah ada sebelumnya akan 

memberikan gambaran umum tentang sasaran yang  penulis sajikan dalam 
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skripsi ini. Melihat posisi di antara skripsi yang telah ada tersebut, nantinya 

dapat menghindari kesamaan dengan skripsi sebelumnya. 

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi yang 

mempunyai tema yang hampir sama, diantaranya:  

Skripsi Delly Wildanjanna (2004) dari Fakultas Ilmu Keolahragaan 

yang mengangkat penelitian tentang "Tingkat Kepercayaan Diri dan 

Motivasi Berprestasi Pesilat Perguruan "Pencak Organisasi" kabupaten 

Pasuruan". Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pesilat 

perguruan Pencak Organisasi Kabupaten Pasuruan percaya diri dalam 

menghadapi setiap pertandingan, sedangkan motivasi berprestasinya berada 

dalam kategori cukup. Meskipun sama-sama meneliti mengenai percaya diri 

namun perbedaan dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah 

mengetahui kecerdasan emosional dan kepercayaan diri serta hubungan 

keduanya bagi siswa-siswi tuna netra di MAN 5 Yogyakarta. 

Selanjutnya skripsi Kiromim Baroroh (2003) dari Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Yogyakarta telah mengadakan penelitian yang 

berjudul "Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ), Lingkungan Belajar, dan 

Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Madrasah 

Aliyah swasta Se-Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2002-2003" yang 

menghasilkan bahwa variable kecerdasan emosional termasuk dalam 

kategori cukup, variabel lingkungan belajar dalam kategori cukup, van 

variable profesionalisme guru termasuk dalam kategori tinggi. Penelitian 

diatas juga meneliti kecerdasan emosional namun sangat jelas berbeda 

12  



dengan penelitian yang akan penulis lakukan yakni  mengetahui kecerdasan 

emosional dan kepercayaan diri serta hubungan keduanya bagi siswa-siswi 

tuna netra di MAN 5 Yogyakarta. 

Selain itu skripsi Is'adurrofiq (2004) meneliti "Hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan percaya diri siswa-siswi Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim", yang hasilnya ada hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan percaya diri.  Meskipun tema yang dibahas sama 

namun ada perbedaan dengan penelitian ini yakni skripsi diatas meneliti 

orang awas dan dilakukan di  Madrasah Aliyah Wahid Hasyim sedangkan 

penelitian ini meneliti siswa-siswi tuna netra dengan lokasi penelitian di 

MAN5 Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Mengacu pada rumusan masalah dan pembahasan mengenai korelasi 

antara kecerdasan emosional dengan kepercayaan diri siswa-siswi tuna netra 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Yogyakarta, maka peneliti menyimpulkan hal-hal 

sebagai berikut :  

1. Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa-siswi tuna netra sudah cukup baik  

2. Kepercayaan diri yang dimiliki siswa-siswi tuna netra sudah cukup baik 

3. Korelasi antara kecerdasan emosional dan kepercayaan diri siswa-siswi tuna 

netra tidak ada. 

B. Saran-Saran  

Dengan menyadari atas kekurangan dalam penulisan dalam penulisan, 

peneliti merasa perlu untuk menyumbangkan sedikit saran menyangkut 

pengembangan kecerdasan emosional dan kepercayaan diri bagi siswa-siswi tuna 

netra MAN 5 Yogyakarta, yang InsyaAllah dapat bermafaat bagi peneliti 

khususnya dan umumnya bagi para pembaca skripsi ini serta lembaga yang terkait 

dengan penelitian ini.  
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Saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah   

1. Kepada Kepala Sekolah 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan, hendaknya 

lebih meningkatkan kerjasama terutama dengan guru, orang tua wali dan 

masyarakat serta semua komponen yang ada di sekolah sehingga kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta 

memudahkan dalam pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.  

Sekolah hendaknya melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran khususnya 

aksesible untuk tuna netra karena dengan kelengkapan sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah akan sangat membantu siswa-siswi tuna netra dalam 

belajar.   

2. Kepada Guru BK 

Memaksimalkan lagi  peran BK terhadap siswa-siswi tuna netra melalui 

hubungan yang dialogis berupa perhatian, motivasi, dan pemberdayaan 

potensi mereka. 

3. Kepada Guru Mata Pelajaran 

Guru mengajar hendaknya dengan mengilustrasikan bahan ajar yang berupa 

gambar atau simbol-simbol sehinga muncul sebuah kesimpulan dan 

terciptalah sebuah konsep pemahaman untuk siswa-siswi tuna netra. 

4. Siswa 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas hendaknya siswa 

membangkitkan motivasi intrinsik yang datang dari diri sendiri karena ini 
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sangat bermanfaat bagi dirinya dan apabila motivasi bangkit dalam diri siswa 

tanpa adanya pengaruh dari luar maka siswa tersebut dapat dengan mudah 

mencapai tujuan yang di inginkan dan tentunya akan meningkatkan 

kecerdasan emosional dan kepercayaan diri. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puja dan puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan sarannya yang bersifat membangun dari semua pihak 

demi perbaikan selanjutnya.  

Akhirnya peneliti ucapkan terimakasih yang tiada terhingga kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini. Semoga dapat 

bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

Amin. 

 

       Yogyakarta, 14 Januari 2009 

       Peneliti  

 

       Yenny Qomari Istiqomah  

       02221035 
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